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KATA PENGANTAR

il sl all i

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang dengan rahmat
dan karunia-Nya telah menganugerahkan kita kemampuan untuk berpikir,
merasa, dan berinteraksi. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada teladan paripurna kita, Nabi Muhammad SAW, seorang komunikator
ulung yang setiap perkataan dan perbuatannya adalah manifestasi dari
akhlak yang paling mulia.

Buku ajar yang kini berada di tangan pembaca sekalian, “Komunikasi
Interpersonal” lahir dari sebuah kesadaran mendalam. Di tengah era
disrupsi teknologi dan kompleksitas tantangan global, kemampuan untuk
menjalin hubungan antarmanusia yang otentik, empatik, dan beretika
menjadi semakin krusial. Bagi seorang calon manajer atau pemimpin di
lembaga pendidikan Islam, keterampilan ini bukan lagi sekadar soft skill
pelengkap, melainkan sebuah kompetensi inti yang menjadi jantung dari
kepemimpinan yang efektif dan humanis.

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses memanusiakan manusia.
Proses ini tidak terjadi melalui transfer pengetahuan yang kering, melainkan
melalui jalinan interaksi yang hangat antara pendidik dan peserta didik,
antara sesama rekan kerja, dan antara lembaga dengan masyarakat.
Komunikasi interpersonal adalah benang emas yang merajut semua jalinan
tersebut. Kualitas komunikasi kita akan menentukan kualitas hubungan
yang kita bangun, dan kualitas hubungan tersebut pada akhirnya akan
menentukan kualitas lingkungan belajar serta karakter yang terbentuk di
dalamnya.

Buku ini disusun secara sistematis, dimulai dari pengenalan konsep-
konsep dasar, menelusuri berbagai model dan teori, membedah
komponen-komponen komunikasi, hingga mengaplikasikannya dalam
berbagai konteks—mulai dari keluarga, persahabatan, dunia profesional,




hingga ranah digital yang kini tak terhindarkan. Setiap bab dirancang tidak
hanya untuk memperkaya wawasan teoretis, tetapi juga untuk mengasah
keterampilan praktis melalui studi kasus, soal evaluasi, dan pertanyaan
reflektif.

Salah satu keunikan buku ajar ini adalah upaya kami untuk senantiasa
mengintegrasikan khazanah keilmuan komunikasi modern dengan prinsip-
prinsip luhur dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. Kami percaya bahwa etika
komunikasi Islam, dengan konsep-konsep seperti Qaulan Sadida, Syura,
Tabayyun, dan larangan Ghibah, menawarkan sebuah kompas moral yang
tak lekang oleh waktu, yang dapat membimbing kita dalam menavigasi
kompleksitas interaksi di zaman modern.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca, baik dari
kalangan akademisi maupun praktisi; akan kami terima dengan tangan
terbuka demi perbaikan di masa mendatang.

Akhir kata, kami berharap buku ajar ini tidak hanya menjadi bacaan
wajib untuk memenuhi tuntutan kurikulum, tetapi juga menjadi sahabat
perjalanan bagi setiap mahasiswa dalam proses pengembangan diri.
Semoga buku ini dapat membantu melahirkan para manajer dan pemimpin
pendidikan Islam masa depan yang tidak hanya cakap secara manajerial,
tetapi juga bijaksana dalam berkomunikasi, cerdas dalam mengelola emosi,
dan mulia dalam berinteraksi, sehingga mampu membawa kemaslahatan
bagi umat dan menjadi rahmat bagi semesta alam.

Selamat membaca dan selamat bertumbuh.
Hormat kami,

Penulis
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BAB1

PENGANTAR KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak pernah lepas dari interaksi
dengan sesama. Mulai dari lingkungan keluarga, pertemanan, hingga
dunia profesional, kemampuan untuk terhubung, berbagi makna, dan
membangun relasi menjadi fondasi utama keberlangsungan sosial. Di
sinilah letak urgensi komunikasi interpersonal. Mempelajari komunikasi
interpersonal bukan sekadar belajar "berbicara”, melainkan sebuah proses
mendalam untuk‘memahami bagaimana pesan dikirim dan diterima,
bagaimana hubungan dibentuk dan dipelihara, serta bagaimana pengaruh
dan pemahaman dibangun antara individu. Bagi seorang calon manajer
di lembaga pendidikan Islam, penguasaan kompetensi ini menjadi krusial,
karena keberhasilan kepemimpinan, efektivitas pengajaran, dan terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif sangat bergantung pada kualitas
komunikasi yang terjalin di dalamnya.

A. Definisi dan Konsep Dasar Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah fondasi dari semua interaksi
sosial manusia. Sub-bab ini akan menguraikan secara mendasar apa itu
komunikasi interpersonal, membedakannya dari bentuk komunikasi lain,
dan menegaskan mengapa mempelajarinya menjadi sangat penting.
Pemahaman konsep dasar ini akan memberikan landasan yang kokoh
bagi mahasiswa untuk menjelajahi topik-topik yang lebih kompleks pada
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bab-bab berikutnya. Kita akan melihat bahwa komunikasi interpersonal
lebih dari sekadar pertukaran kata-kata; ia adalah proses dinamis yang
melibatkan individu secara holistik—pikiran, perasaan, dan perilaku—dalam
sebuah konteks yang unik dan personal.

1.

Pengertian Komunikasi Interpersonal

Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin communicatio
yang berarti “pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. Sementara
itu, interpersonal merujuk pada sesuatu yang terjadi “antara pribadi”.
Dengan demikian, komunikasi interpersonal secara sederhana dapat
diartikan sebagai proses pertukaran informasi, ide, dan perasaan
antara dua orang atau lebih. Namun, para ahli memberikan definisi
yang lebih mendalam. Joseph A. DeVito (2019) mendefinisikan
komunikasi interpersonal sebagai “proses pengiriman dan penerimaan
pesan antara dua individu, atau di antara sekelompok kecil individu,
dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika”. Definisi
ini menekankan adanya timbal balik (feedback) yang nyaris instan,
yang membedakannya dari komunikasi massa. Komunikasi ini terjadi
dalam sebuah kontinum, mulai dari yang sangat impersonal (seperti
interaksi dengan kasir) hingga yang sangat personal (seperti dengan
sahabat atau.keluarga). Dalam konteks Manajemen Pendidikan
Islam, komunikasi interpersonal adalah jantung dari proses tarbiyah
(pendidikan dan pembinaan), di mana terjadi transfer ilmu, nilai, dan
adab antara pendidik dan peserta didik secara langsung dan personal.

Komunikasi Tatap Muka (Face-to-Face Communication)

Komunikasi tatap muka adalah bentuk paling primordial dan kaya
dari komunikasi interpersonal. la melibatkan kehadiran fisik semua
partisipan dalam ruang dan waktu yang sama. Keunggulan utamanya
terletak pada kemampuannya mentransmisikan sinyal komunikasi
secara simultan melalui berbagai saluran. Menurut Knapp & Hall (2014),
dalam interaksi tatap muka, kita tidak hanya mendengar kata-kata
(saluran verbal), tetapi juga melihat ekspresi wajah, gestur, postur
tubuh (kinestetik), nada suara (paralinguistik), dan bahkan merasakan
sentuhan (haptik). Kekayaan isyarat nonverbal ini memungkinkan
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penyampaian makna yang lebih utuh dan mengurangi potensi
kesalahpahaman. Misalnya, ucapan “tidak apa-apa” akan memiliki
makna yang sangat berbeda jika diucapkan dengan senyuman tulus
dibandingkan dengan wajah murung dan nada suara datar. Dalam
lingkungan pendidikan, interaksi tatap muka antara guru dan murid
memungkinkan guru untuk secara langsung menangkap kebingungan,
antusiasme, atau kebosanan siswa melalui isyarat nonverbal mereka,
sehingga penyesuaian metode mengajar dapat segera dilakukan.

3. Perbedaan dengan Komunikasi Lain

Untuk memahami kekhasan komunikasi interpersonal, penting untuk
membedakannya dari jenis komunikasi lain.

a. Komunikasi Intrapersonal

Ini adalah komunikasi dengan diri sendiri, seperti berpikir,
merenung, atau mengevaluasi diri. Ini adalah dasar sebelum
komunikasi interpersonal terjadi.

b. Komunikasi Kelompok

Melibatkan lebih dari dua orang (biasanya 3-15 orang) yang
memiliki tujuan bersama. Fokusnya adalah pada dinamika kelompok
dan pencapaian tujuan, sementara komunikasi interpersonal lebih
fokus pada hubungan diadik (dua orang).

c. Komunikasi Publik (Retorika)

Satu pembicara menyampaikan pesan kepada audiens yang besar.
Umpan baliknya sangat terbatas dan sering kali tertunda. Sifatnya
lebih formal dan kurang personal.

d. Komunikasi Massa

Pesan disampaikan melalui media massa (TV, koran, internet)
kepada audiens yang sangat besar, heterogen, dan anonim. Umpan
baliknya nyaris tidak ada secara langsung. Perbedaan utama
terletak pada jumlah partisipan, tingkat keintiman, potensi umpan
balik, dan saluran yang digunakan. Komunikasi interpersonal
berada pada spektrum paling personal dengan umpan balik paling
langsung.
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4. Pentingnya Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah urat nadi kehidupan sosial dan
profesional. Secara psikologis, komunikasi ini memenuhi kebutuhan
dasar manusia untuk merasa terhubung, dicintai, dan menjadi
bagian dari suatu komunitas, sebagaimana dijelaskan dalam hierarki
kebutuhan Maslow. Secara sosial, ia adalah alat untuk membangun
dan memelihara hubungan, mulai dari pertemanan, pernikahan,
hingga jaringan profesional. Dalam konteks profesional, terutama bagi
seorang manajer pendidikan, keterampilan ini sangat vital. Seorang
kepala madrasah perlu berkomunikasi secara efektif dengan guru
untuk menyampaikan visi, memberikan motivasi, dan menyelesaikan
konflik. Guru perlu membangun hubungan baik dengan siswa untuk
menciptakan lingkungan belajar yang positif. Staf administrasi perlu
berinteraksi dengan orang tua murid secara empatik dan informatif.
Kegagalan dalam komunikasi ‘interpersonal dapat menyebabkan
kesalahpahaman, konflik, demotivasi, dan pada akhirnya menghambat
pencapaian tujuan organisasi pendidikan.

Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal memiliki ciri-ciri unik yang membedakannya

dari bentuk komunikasi lainnya. Karakteristik ini melekat dalam setiap
prosesnya dan menentukan kualitas interaksi yang terjadi. Memahami
karakteristik ini membantu kita menganalisis mengapa sebuah percakapan
berhasil atau gagal. Sub-bab ini akan mengupas empat karakteristik
utama: sifat dua arah, adanya umpan balik langsung, nuansa personal dan
kontekstual, serta penggunaan gabungan bahasa verbal dan nonverbal.

1.

Proses Dua Arah (Sender & Receiver)

Model komunikasi paling awal sering kali menggambarkan proses
yang linear: pengirim (sender) menciptakan pesan dan mengirimkannya
kepada penerima (receiver). Namun, komunikasi interpersonal pada
hakikatnya adalah proses transaksional atau dua arah. Dalam model
transaksional, setiap partisipan secara simultan berfungsi sebagai
pengirim dan penerima. Saat Anda berbicara (mengirim pesan), Anda
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juga secara bersamaan mengamati reaksi lawan bicara Anda (menerima
pesan), seperti anggukan kepala atau kerutan dahi. Reaksi ini kemudian
memengaruhi apa yang akan Anda katakan selanjutnya. Dengan kata
lain, makna tidak hanya “dikirim”, tetapi “diciptakan bersama” (co-
created) oleh para partisipan. Proses ini bersifat dinamis dan terus
berubah. Dalam konteks pendidikan, seorang guru tidak hanya
“mengajar” (mengirim pesan), tetapi juga “belajar” dari respons siswa
(menerima pesan), yang kemudian membentuk interaksi selanjutnya.

2. Umpan Balik Langsung

Umpan balik (feedback) adalah respons yang diberikan oleh penerima
terhadap pesan pengirim. Salah satu karakteristik paling menonjol dari
komunikasi interpersonal, terutama yang bersifat tatap muka, adalah
sifat umpan baliknya yang langsung (immediate) dan kaya. Umpan
balik ini bisa verbal (“Saya mengerti,” “Bisa tolong diulangi?”) atau
nonverbal (mengangguk, tersenyum, kontak mata, atau sebaliknya,
terlihat bingung). Umpan balik seketika ini memiliki fungsi krusial:
ia memungkinkan pengirim untuk memonitor efektivitas pesannya
dan melakukan penyesuaian secara real-time. Jika seorang manajer
pendidikan melihat stafnya tampak tidak setuju saat ia menjelaskan
kebijakan baruy; ia bisa langsung berhenti dan bertanya, “Apakah ada
bagian yang kurang jelas atau memberatkan?” Tanpa umpan balik
langsung, komunikasi menjadi seperti menembak dalam gelap, tanpa
tahu apakah sasaran tercapai atau tidak.

3. Bersifat Personal dan Kontekstual

Komunikasi interpersonal tidak terjadi dalam ruang hampa; ia selalu
terikat pada konteks dan bersifat personal.

a. Personal

Karena melibatkan individu yang unik dengan latar belakang,
pengalaman, nilai, dan perasaan yang berbeda, setiap interaksi
interpersonal menjadi unik. Cara Anda berbicara dengan sahabat
akan berbeda dengan cara Anda berbicara dengan dosen atau
orang tua. Tingkat keakraban menentukan pilihan kata, topik
pembicaraan, dan isyarat nonverbal yang digunakan.
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b. Kontekstual

Makna sebuah pesan sangat dipengaruhi oleh konteksnya. Ada
empat dimensi konteks menurut DeVito (2019): (1) Konteks Fisik,
yaitu lingkungan nyata tempat komunikasi berlangsung (ruang
kelas, kantor, kafe); (2) Konteks Sosial-Psikologis, mencakup status
hubungan, peran, dan suasana formal atau informal; (3) Konteks
Temporal, yaitu waktu komunikasi (pagi hari, setelah kejadian
penting); dan (4) Konteks Kultural, yaitu latar belakang budaya
partisipan. Ucapan “Sampai jumpa lagi” memiliki makna berbeda
jika diucapkan di akhir rapat kerja atau di samping tempat tidur
orang yang sakit parah.

4. Penggunaan Bahasa Verbal dan Nonverbal

Komunikasi interpersonal adalah sebuah simfoni yang dimainkan oleh
dua instrumen utama: bahasa verbal dan nonverbal.

a.

Bahasa Verbal

Merujuk pada kata-kata yang diucapkan atau ditulis. Ini adalah alat
utama untuk menyampaikan informasi yang kompleks dan abstrak.
Pemilihan kata (diksi), struktur kalimat, dan kejelasan artikulasi
sangat penting.

Bahasa Nonverbal

Mencakup semua isyarat selain kata-kata, seperti ekspresi
wajah, kontak mata, gestur, postur, nada suara, sentuhan, dan
penggunaan ruang (proksemik). Menurut penelitian, komunikasi
nonverbal sering kali memiliki dampak yang lebih besar dalam
menyampaikan emosi dan sikap dibandingkan komunikasi verbal.
la berfungsi untuk melengkapi, menekankan, menggantikan, atau
bahkan membantah pesan verbal. Seorang guru yang mengatakan
“Saya peduli pada kalian” (verbal) sambil terus menatap layar
laptopnya (nonverbal) mengirimkan pesan yang kontradiktif dan
tidak akan dipercaya oleh murid-muridnya.
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C. Tujuan Komunikasi Interpersonal

Setiap kali kita terlibat dalam komunikasi interpersonal, sadar atau
tidak, kita memiliki tujuan. Tujuan ini bisa sederhana seperti menyapa
teman, atau kompleks seperti menegosiasikan sebuah kesepakatan bisnis.
Memahami tujuan di balik interaksi membantu kita menjadi komunikator
yang lebih strategis dan efektif. Sub-bab ini akan membahas empat tujuan
fundamental dari komunikasi interpersonal: membangun hubungan,
menyampaikan informasi, mengelola emosi dan konflik, serta memengaruhi
orang lain.

1. Membangun dan Menjaga Hubungan Sosial

Ini adalah salah satu tujuan paling mendasar. Manusia adalah
makhluk sosial (zoon politicon) yang-memiliki kebutuhan inheren
untuk terhubung dengan orang lain. Komunikasi interpersonal adalah
sarana utama untuk memulai, mengembangkan, memelihara, dan
terkadang mengakhiri hubungan. Mulai dari obrolan ringan (small
talk) yang berfungsi sebagai “pintu masuk” sosial, hingga percakapan
mendalam yang membangun keintiman dan kepercayaan. Dalam
konteks Manajemen Pendidikan Islam, seorang kepala sekolah
menggunakan komunikasi interpersonal untuk membangun hubungan
kerja yang solid dengan para guru, menciptakan rasa kebersamaan
dan loyalitas:Guru membangun hubungan yang empatik dengan siswa
untuk menciptakan rasa aman psikologis di kelas. Hubungan yang baik
adalah pelumas bagi roda organisasi; tanpanya, gesekan dan keausan
akan mudah terjadi.

2. Menyampaikan Informasi dan Pesan

Tujuan instrumental lainnya adalah untuk belajar dan berbagi
pengetahuan. Kita berkomunikasi untuk mengetahui dunia di sekitar
kita, mulai dari menanyakan arah jalan hingga mengikuti perkuliahan.
Kita juga berkomunikasi untuk menyampaikan informasi, instruksi, atau
ide kepada orang lain. Efektivitas dalam tujuan ini diukur dari sejauh
mana makna yang diterima oleh receiver sesuai dengan makna yang
dimaksudkan oleh sender. Dalam sebuah lembaga pendidikan, tujuan ini
terlihat jelas dalam proses belajar-mengajar, rapat staf, pengumuman
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kepada orang tua murid, dan penyampaian laporan. Seorang manajer
pendidikan harus mampu menyampaikan visi, kebijakan, dan instruksi
kerja secara jelas, ringkas, dan tidak ambigu untuk memastikan semua
elemen organisasi bergerak ke arah yang sama.

Mengendalikan Emosi dan Konflik

Komunikasi interpersonal adalah saluran utama untuk mengekspresikan
emosi, baik positif (kegembiraan, kasih sayang) maupun negatif
(kemarahan, kekecewaan). Mengekspresikan emosi secara sehat penting
untuk kesejahteraan psikologis. Selain itu, karena setiap individu unik,
perbedaan pendapat dan konflik tidak dapat dihindari dalam interaksi
manusia. Komunikasi interpersonal yang efektif menyediakan alat untuk
mengelola dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Keterampilan
seperti mendengarkan aktif, empati; dan asertivitas menjadi kunci
untuk mengubah potensi konflik yang merusak menjadi kesempatan
untuk memperkuat hubungan dan menemukan solusi yang lebih baik.
Seorang manajer pendidikan Islam harus mampu menjadi mediator
yang adil, mendengarkan keluhan dari berbagai pihak (guru, siswa,
orang tua), dan memfasilitasi dialog untuk mencapai win-win solution.

Memengaruhi Sikap dan Perilaku

Tujuan ini sering disebut sebagai persuasi. Kita berkomunikasi untuk
memengaruhi cara orang lain berpikir, merasa, atau bertindak. Ini
bisa berkisar dari hal sepele (meyakinkan teman untuk menonton
film tertentu) hingga hal yang sangat penting (memotivasi siswa
untuk belajar lebih giat, atau meyakinkan dewan untuk menyetujui
anggaran). Dalam kepemimpinan, kemampuan memengaruhi adalah
inti. Seorang pemimpin pendidikan Islam tidak hanya memerintah,
tetapi juga menginspirasi (inspiring) dan meyakinkan (persuading)
seluruh komunitas sekolah untuk mengadopsi nilai-nilai dan tujuan
luhur pendidikan Islam. Persuasi yang efektif tidak bersifat memaksa,
melainkan didasarkan pada argumen yang logis, daya tarik emosional,
dan kredibilitas (etos) dari sang komunikator.
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D. Relevansi Komunikasi Interpersonal dalam Manajemen Pendidikan

Islam

Manajemen Pendidikan Islam (MPIl) pada hakikatnya adalah

manajemen manusia dalam konteks nilai-nilai Islam. Oleh karena itu,
komunikasi interpersonal bukan hanya sekadar alat bantu, melainkan
esensi dari keberhasilan manajemen itu sendiri. Sub-bab ini akan
mengkontekstualisasikan konsep-konsep yang telah dibahas ke dalam
dunia nyata MPI, menyoroti peran, tantangan, dan aplikasi praktisnya.

1.

Peran Komunikasi dalam Interaksi Pendidik-Peserta Didik

Hubungan antara pendidik (murabbi) dan peserta didik (mutarabbi)
adalah poros dari pendidikan Islam. Komunikasi interpersonal yang
efektif dalam konteks ini melampaui sekadar transfer pengetahuan
(ta'lim). la mencakup pembinaan karakter (tadib) dan penyucian jiwa
(tazkiyah). Seorang guru harus mampu membangun hubungan yang
didasari oleh kasih sayang (rahmah), kepercayaan (amanah), dan
keteladanan (uswah hasanah). Keterampilan mendengarkan secara
empatik memungkinkan guru memahami masalah pribadi siswa yang
mungkin menghambat belajarnya. Kemampuan memberikan umpan
balik yang konstruktif membantu siswa memperbaiki kesalahan tanpa
merasa dihakimi. Komunikasi nonverbal yang hangat, seperti senyuman
dan kontak-mata yang tulus, dapat menciptakan iklim kelas yang aman
dan mendorong partisipasi aktif.

Komunikasi Efektif dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan

Seorang manajer atau kepala lembaga pendidikan Islam adalah
seorang komunikator sentral. la harus mampu berkomunikasi secara
efektif ke berbagai arah:
a. Ke atas (Upward Communication)
Melaporkan kemajuan dan tantangan kepada yayasan atau dewan
pengawas.
b. Ke bawah (Downward Communication)

Menyampaikan visi, misi, kebijakan, dan instruksi kepada guru
dan staf.
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c. Horizontal (Horizontal Communication)

Berkoordinasi dengan sesama pimpinan atau antar departemen
untuk memastikan sinergi.

d. Keluar (Outward Communication)

Membangun hubungan baik dengan orang tua, masyarakat, dan
pemangku kepentingan lainnya. Kegagalan dalam salah satu alur
komunikasi ini dapat menyebabkan disinformasi, konflik internal,
dan citra lembaga yang buruk. Komunikasi yang transparan,
konsisten, dan empatik adalah kunci untuk membangun organisasi
yang sehat dan berkinerja tinggi.

Tantangan Komunikasi di Lingkungan Pendidikan Islam

Lingkungan pendidikan Islam memiliki tantangan komunikasi yang
unik. Pertama, adanya ekspektasi moral dan spiritual yang tinggi dapat
menciptakan kesenjangan antara idealisme dan realita, yang jika tidak
dikomunikasikan dengan baik dapat menimbulkan kekecewaan. Kedua,
keragaman pemahaman keagamaan (madzhab atau afiliasi organisasi)
di antara staf atau siswa bisa menjadi sumber konflik jika tidak
dikelola dengan dialog yang saling menghormati. Ketiga, tantangan
generasi (generation gap) antara pendidik senior dan peserta didik
milenial/Gen Z menuntut adanya adaptasi gaya komunikasi, termasuk
pemanfaatan teknologi digital secara bijak. Keempat, terkadang ada
kecenderungan komunikasi yang bersifat satu arah dan dogmatis,
yang dapat menghambat pemikiran kritis siswa. Mengatasi tantangan
ini memerlukan pemimpin dan pendidik yang memiliki kecerdasan
emosional dan kompetensi komunikasi yang tinggi.

Studi Kasus: Komunikasi Guru-Murid di Madrasah

Bayangkan sebuah Madrasah Aliyah di mana seorang guru Figih yang
sangat alim dan menguasai materi, namun memiliki gaya komunikasi
yang kaku, formal, dan cenderung menghakimi. la sering memulai
kelas dengan, “Kalian generasi sekarang ini tidak punya adab,” ketika
melihat beberapa siswa mengobrol. Saat siswa bertanya, ia sering
menjawab dengan nada tidak sabar. Akibatnya, suasana kelas menjadi
tegang, siswa takut bertanya, dan materi Figih yang seharusnya
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menjadi panduan hidup yang dinamis dianggap sebagai dogma yang
menakutkan. Sebaliknya, di kelas lain, seorang guru Akidah Akhlak
memulai kelas dengan menanyakan kabar siswa, menggunakan humor
yang sopan, dan menceritakan kisah-kisah teladan dengan bahasa yang
menyentuh. Ketika siswa melakukan kesalahan, ia menasihati secara
pribadi dengan lemah lembut. Hasilnya, siswa merasa nyaman, aktif
berdiskusi, dan nilai-nilai akhlak lebih meresap karena disampaikan
melalui hubungan yang positif. Kasus ini menunjukkan bahwa metode
penyampaian (how) sering kali sama pentingnya, atau bahkan lebih
penting, daripada isi pesan itu sendiri (what).

E. Manfaat Mempelajari Komunikasi Interpersonal

Mendedikasikan waktu untuk mempelajari dan melatih keterampilan
komunikasi interpersonal adalah sebuah investasi jangka panjang dengan
keuntungan yang berlipat ganda. Manfaatnya tidak hanya dirasakan dalam
lingkup profesional, tetapi juga meresap ke dalam setiap aspek kehidupan
pribadi dan sosial. Sub-bab ini merangkum berbagai faedah yang dapat
dipetik.

1. Peningkatan Kualitas Hubungan Pribadi

Di tingkat paling dasar, kompetensi komunikasi interpersonal akan
secara langsung meningkatkan kualitas hubungan Anda dengan orang-
orang terdekat: keluarga, pasangan, dan sahabat. Dengan belajar
mendengarkan secara aktif dan empatik, Anda akan lebih mampu
memahami perspektif dan perasaan mereka. Dengan menguasai cara
mengekspresikan kebutuhan dan perasaan Anda secara asertif (bukan
agresif atau pasif), Anda dapat mengurangi kesalahpahaman dan
konflik yang tidak perlu. Hubungan pribadi yang sehat dan suportif
adalah fondasi dari kesejahteraan mental dan emosional, yang pada
gilirannya akan mendukung kesuksesan Anda di bidang lain.

2. Peningkatan Kualitas Hubungan Profesional

Di dunia kerja, keterampilan teknis (hard skills) mungkin bisa membuat
Anda diterima bekerja, tetapi keterampilan interpersonal (soft skills)
lah yang akan menentukan kemajuan karier Anda. Sebagai calon
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manajer pendidikan, kemampuan Anda untuk membangun jaringan
(networking), memimpin tim, mendelegasikan tugas, memberikan
umpan balik, menyelesaikan perselisihan, dan bernegosiasi sangat
bergantung pada kehebatan komunikasi Anda. Pemimpin yang
disukai dan dihormati adalah mereka yang dapat terhubung dengan
bawahan pada level personal, menunjukkan kepedulian yang tulus,
dan mengkomunikasikan visi dengan cara yang menginspirasi.
Keterampilan ini akan menjadi aset paling berharga dalam karier Anda.

Pengembangan Keterampilan Sosial

Mempelajari komunikasi interpersonal secara sistematis akan
mempertajam berbagai keterampilan sosial Anda. Anda akan menjadi
lebih peka dalam "membaca” situasi sosial dan isyarat nonverbal
orang lain. Anda akan lebih percaya diri dalam memulai percakapan,
berpartisipasi dalam diskusi, dan berbicara di depan umum. Anda juga
akan lebih terampil dalam menangani situasi sosial yang canggung
atau sulit. Keterampilan ini-membantu Anda beradaptasi di berbagai
lingkungan sosial, memperluas lingkaran pertemanan dan profesional,
serta meningkatkan pengaruh sosial Anda secara positif.

Kontribusi pada Lingkungan Sosial yang Harmonis

Individu yang memiliki kompetensi komunikasi interpersonal yang
baik adalah agen perdamaian dan keharmonisan dalam komunitasnya.
Mereka cenderung menjadi pendengar yang baik, mediator yang adil,
dan individu yang mampu melihat sebuah masalah dari berbagai sudut
pandang. Dalam skala yang lebih besar, masyarakat yang terdiri dari
individu-individu dengan keterampilan komunikasi yang baik akan
lebih toleran, kooperatif, dan mampu menyelesaikan perbedaan secara
damai. Sebagai lulusan Manajemen Pendidikan Islam, Anda diharapkan
tidak hanya menjadi manajer yang efektif, tetapi juga menjadi pilar
yang berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja dan masyarakat
yang lebih harmonis, beradab, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang
rahmatan lil ‘alamin.
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Pendekatan Al-Qur’an dan Hadist

Islam sebagai panduan hidup yang komprehensif menempatkan
komunikasi pada posisi yang sangat mulia. Al-Qur'an dan Hadist kaya akan
prinsip-prinsip komunikasi interpersonal yang efektif. Salah satu prinsip
paling fundamental adalah perintah untuk berbicara dengan perkataan
yang baik, benar, dan mulia.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‘an:

“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: ‘Hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya
syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka.
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.”
(QS. Al-Isra’: 53)

Ayat ini secara eksplisit memerintahkan penggunaan qaulan ahsan
(perkataan terbaik). Ini bukan hanya tentang berkata benar, tetapi memilih
cara penyampaian yang paling baik, sopan, dan tidak menyakiti untuk
menghindari perselisihan yang sering kali dipicu oleh setan.

Prinsip ini diperkuat oleh berbagai terminologi lain dalam Al-Qur'an
mengenai komunikasi:

1. Qaulan Sadida (Perkataan yang benar dan lurus, QS. An-Nisa: 9, Al-
Ahzab: 70): Menuntut komunikasi yang jujur, tepat sasaran, dan tidak
berbelit-belit.

2. Qaulan Ma'rufa (Perkataan yang baik dan pantas, QS. An-Nisa: 5):
Menekankan pentingnya berbicara sesuai dengan norma kesopanan
dan adat yang berlaku di masyarakat.

3. Qaulan Layyina (Perkataan yang lemah lembut, QS. Thaha: 44): Prinsip
ini diajarkan bahkan ketika berkomunikasi dengan lawan yang paling
keras sekalipun (dalam konteks ayat ini, Firaun), menunjukkan kekuatan
kelembutan dalam persuasi.

4. Qaulan Karima (Perkataan yang mulia, QS. Al-Isra’: 23): Terutama dalam
konteks berbicara kepada orang tua, menunjukkan pentingnya rasa
hormat dan penghargaan.
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Rasulullah SAW adalah teladan paripurna (uswatun hasanah) dalam
komunikasi interpersonal. Beliau dikenal sebagai pribadi yang selalu
tersenyum, pendengar yang baik (jika berbicara dengan seseorang,
beliau akan menghadapkan seluruh tubuhnya), tidak pernah memotong
pembicaraan, dan menggunakan kata-kata yang jelas serta terkadang
mengulanginya tiga kali agar mudah dipahami. Hadist riwayat At-Tirmidzi
menyebutkan, “Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka
hendaklah ia berkata baik atau diam.” Ini adalah kaidah emas dalam
komunikasi interpersonal: jika tidak ada hal baik yang bisa diucapkan,
diam adalah pilihan yang lebih bijaksana untuk menjaga keharmonisan
hubungan.

Rangkuman Bab

1. Definisi: Komunikasi interpersonal adalah proses transaksional
pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau lebih, yang
menghasilkan efek dan umpan balik seketika.

2. Karakteristik Utama: Bersifat dua arah (transaksional), memiliki umpan
balik langsung, terikat oleh konteks personal dan situasional, serta
merupakan gabungan dari komunikasi verbal dan nonverbal.

3. Tujuan Fundamental: Untuk membangun dan memelihara hubungan,
menyampaikan informasi, mengelola emosi dan konflik, serta
memengaruhi sikap dan perilaku orang lain.

4. Relevansi dalam MPI: Menjadi inti dari interaksi pendidik-peserta didik,
kunci efektivitas manajerial (kepemimpinan, koordinasi), dan memiliki
tantangan unik terkait nilai, keragaman, dan generasi.

5. Manfaat: Mempelajari komunikasi interpersonal meningkatkan kualitas
hubungan personal dan profesional, mengembangkan keterampilan
sosial, dan berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang harmonis.

6. Perspektif Islam: Al-Qur'an dan Hadist memberikan panduan yang
kaya tentang etika komunikasi, menekankan pada perkataan yang
baik, benar, lemah lembut, dan mulia (gaulan ahsan, sadida, ma'rufa,
layyina, karima).
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Evaluasi

1.

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri definisi komunikasi
interpersonal menurut model transaksional! Mengapa model ini
dianggap lebih akurat untuk menggambarkan interaksi tatap muka
dibandingkan model linear?

Analisis sebuah situasi di mana pesan verbal dan nonverbal saling
bertentangan (kontradiktif)! Menurut Anda, pesan mana yang lebih
cenderung dipercaya oleh penerima? Berikan alasan dan contoh
konkret dalam konteks lembaga pendidikan Islam!

Uraikan empat tujuan utama komunikasi interpersonal! Berikan contoh
spesifik untuk setiap tujuan yang mungkin dilakukan oleh seorang
Kepala Madrasah dalam menjalankan tugasnya!

Identifikasi dan jelaskan tiga tantangan komunikasi yang paling relevan
di lingkungan pendidikan Islam saat ini! Bagaimana seorang manajer
pendidikan dapat menggunakan prinsip gaulan layyina (perkataan
yang lemah lembut) untuk mengatasi salah satu tantangan tersebut?

Refleksikan pengalaman pribadi Anda! Ceritakan satu keberhasilan dan
satu kegagalan komunikasi interpersonal yang pernah Anda alami!
Analisis faktor-faktor (verbal, nonverbal, konteks) yang berkontribusi
pada hasil dari kedua pengalaman tersebut!

Diskusi Naratif

1.

“Diam’itu emas.” Dalam konteks apa pepatah ini relevan dengan
komunikasi interpersonal yang efektif? Dan dalam konteks apa pepatah
ini justru bisa menjadi penghambat komunikasi?

Di era media sosial, komunikasi sering kali termediasi (melalui teks,
emoji, stiker). Bagaimana hal ini mengubah karakteristik “umpan
balik langsung” dan “kekayaan isyarat nonverbal” dari komunikasi
interpersonal? Apa dampaknya bagi hubungan antar individu?

Seorang pemimpin yang efektif harus menjadi komunikator yang
hebat. Namun, apakah seorang komunikator yang hebat (pandai
berbicara dan meyakinkan) sudah pasti merupakan pemimpin yang
baik dan beretika? Di mana letak perbedaannya?
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4. Al-Qur'an memerintahkan berkata lemah lembut (gaulan layyina)

bahkan kepada Firaun. Namun, ada kalanya ketegasan juga diperlukan
dalam kepemimpinan. Bagaimana seorang manajer pendidikan Islam
dapat menyeimbangkan antara kelembutan dan ketegasan dalam
komunikasinya?

Jika Anda harus memilih satu keterampilan komunikasi interpersonal
yang paling krusial untuk ditingkatkan dalam diri Anda sebagai
calon manajer pendidikan Islam, keterampilan apakah itu (misalnya:
mendengarkan aktif, empati, persuasi, manajemen konflik)? Mengapa
Anda memilih keterampilan tersebut?

Studi Kasus
1.

16

Kasus Rapat Guru

Kepala Sekolah, Bapak Ahmad, mengadakan rapat untuk
mensosialisasikan sistem penilaian siswa yang baru. Selama presentasi,
beberapa guru tampak berbisik dan menunjukkan raut wajah tidak
setuju. Namun, ketika Bapak Ahmad bertanya, “Ada pertanyaan?”,
semua guru diam. Tugas: Analisis situasi ini menggunakan konsep
umpan balik dan konteks sosial-psikologis! Apa yang mungkin
menyebabkan para guru enggan menyuarakan keberatan mereka
secara terbuka? Apa yang seharusnya dilakukan Bapak Ahmad untuk
mendapatkan.umpan balik yang jujur?

Kasus Keluhan Orang Tua

Seorang wali murid datang ke sekolah dengan marah, mengklaim
bahwa anaknya diperlakukan tidak adil oleh seorang guru. Staf Tata
Usaha yang menemuinya hanya berkata, “Itu bukan urusan saya, Bu.
Langsung saja ke kesiswaan.” Wali murid tersebut semakin marah dan
mengancam akan menyebarkan masalah ini ke media sosial. Tugas:
Analisis kegagalan komunikasi dalam kasus ini! Prinsip komunikasi
apa yang dilanggar? Bagaimana seharusnya staf TU merespons situasi
tersebut untuk meredakan emosi dan menunjukkan empati?
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3.

Kasus Motivasi Siswa

Ibu Fatimah, seorang guru Bahasa Arab, merasa prihatin karena
banyak siswanya yang tidak termotivasi dan menganggap Bahasa
Arab sulit. Nilai mereka terus menurun. la ingin menggunakan
komunikasi interpersonal untuk mengubah sikap dan perilaku mereka.
Tugas: Rancanglah sebuah strategi komunikasi persuasif untuk Ibu
Fatimah! Tujuan komunikasi apa yang ingin ia capai? Pesan verbal dan
nonverbal apa yang bisa ia gunakan untuk membangun hubungan
dan memotivasi siswanya?

Kasus Antar Generasi

Pak Ridwan, seorang guru senior yang dihormati, merasa kesulitan
terhubung dengan pengurus OSIS yang baru. la merasa ide-ide mereka
terlalu “modern” dan kurang sejalan‘dengan tradisi sekolah. Dalam
diskusi, ia cenderung mendominasi dan kurang mendengarkan aspirasi
siswa. Tugas: Analisis konflik ini dari perspektif tantangan komunikasi
antar generasi! Karakteristik komunikasi interpersonal apa yang kurang
diterapkan oleh Pak Ridwan? Apa saran yang bisa Anda berikan kepada
pengurus OSIS dan Pak Ridwan untuk menjembatani kesenjangan
komunikasi ini?

Kasus Visi Yayasan

Yayasan yang menaungi sebuah Pesantren Modern ingin menerapkan
kurikulum baru yang mengintegrasikan entrepreneurship. Namun,
banyak ustadz senior yang khawatir kurikulum ini akan menggerus
fokus pada studi keagamaan klasik. Pimpinan Pesantren ditugaskan
untuk “menjual”ide ini kepada para ustadz. Tugas: Berdasarkan tujuan
komunikasi untuk memengaruhi, prinsip apa dari Al-Qur'an (misalnya
qaulan sadida, qaulan karima) yang harus dipegang oleh Pimpinan
Pesantren saat berkomunikasi dengan para ustadz senior? Bagaimana
ia bisa membingkai pesan tersebut agar dapat diterima?
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GLOSARIUM

Empati: Kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dialami
orang lain dari sudut pandang mereka.

Etika Komunikasi: Prinsip-prinsip moral yang memandu perilaku
komunikasi, memastikan komunikasi dilakukan secara jujur, hormat, dan
bertanggung jawab.

G

Gangguan (Noise): Segala sesuatu yang mengganggu atau menghambat
proses komunikasi, baik fisik, psikelogis, maupun semantik.

Ghibah: Membicarakan keburukan orang lain di belakang mereka (larangan
dalam etika komunikasi Islam).

K

Komunikan: Individu atau pihak yang menerima pesan dalam proses
komunikasi.

Komunikasi Asertif: Gaya komunikasi di mana seseorang dapat
menyatakan pikiran, perasaan, dan kebutuhannya secara jujur, langsung,
dan pantas, sambil tetap menghormati hak orang lain.

Komunikasi Interpersonal: Proses pertukaran informasi, ide, dan perasaan
antara dua orang atau lebih, biasanya dalam konteks tatap muka, yang
melibatkan interaksi verbal dan nonverbal.

Komunikasi Nonverbal: Komunikasi yang tidak menggunakan kata-kata,
melainkan melalui ekspresi wajah, bahasa tubuh, kontak mata, sentuhan,
dan isyarat lainnya.

Komunikasi Verbal: Komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik lisan
maupun tulisan, untuk menyampaikan pesan.
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Komunikator: Individu atau pihak yang mengirimkan pesan dalam proses
komunikasi.

Konteks Komunikasi: Lingkungan fisik, sosial, psikologis, dan budaya di
mana komunikasi berlangsung, yang memengaruhi makna pesan.

M

Mediasi: Proses di mana pihak ketiga yang netral membantu pihak-pihak
yang berkonflik untuk mencapai kesepakatan mereka sendiri.

Mendengarkan Aktif (Active Listening): Keterampilan mendengarkan
dengan penuh perhatian, memahami, dan merespons secara empatik
terhadap apa yang disampaikan oleh lawan bicara.

N

Negosiasi Interpersonal: Proses tawar-menawar antara dua pihak atau
lebih untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan.

P

Pesan: Informasi, ide, atau perasaan yang ingin disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan.

Q

Qaulan Sadida: Berbicara dengan perkataan yang benar, lurus, dan tepat
sasaran (konsep dalam etika komunikasi Islam).

R

Resolusi Konflik: Proses penyelesaian perselisihan atau perbedaan
pendapat antara dua pihak atau lebih dengan cara yang konstruktif.

S

Saluran Komunikasi: Media atau jalur yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dari komunikator ke komunikan (misalnya, udara untuk suara, tulisan,
media digital).
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Syura: Musyawarah atau konsultasi untuk mencapai keputusan bersama
(konsep dalam etika komunikasi Islam).

T

Tabayyun: Mencari kejelasan atau memverifikasi informasi sebelum
mengambil tindakan atau menyebarkannya (konsep dalam etika komunikasi
Islam).

U

Umpan Balik (Feedback): Respons atau reaksi komunikan terhadap pesan
yang diterima, yang kemudian dikirimkan kembali kepada komunikator.
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> ~KOMUNIKASI

INTERPERSONAL

Buku ini menyajikan pemahaman komprehensif mengenai komunikasi
interpersonal sebagai keterampilan inti dalam membangun hubungan, kepemimpinan,
dan pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Di tengah era disrupsi dan kompleksitas
sosial, kemampuan menjalin interaksi yang empatik, etis, dan efektif menjadi bekal
utama bagi calon pendidik dan manajer pendidikan.

Disusun secara sistematis, buku ini membahas konsep dasar, model, teori,
keterampilan, hingga praktik komunikasi interpersonal dalam berbagai
konteks—keluarga, persahabatan, profesional, pendidikan, hingga dunia digital. Setiap
bab diperkaya dengan pendekatan Al-Qur’an dan Hadist, rangkuman, evaluasi, diskusi
naratif, serta studi kasus nyata, sehingga pembaca tidak hanya memperoleh wawasan
teoritis, tetapi juga keterampilan praktis.

Keistimewaan buku ini terletak pada integrasinya dengan nilai-nilai Islam.
Prinsip gaulan sadida, qaulan layyina, qaulan karima, dan etika komunikasi Rasulullah
Sallallahu alaihi wasallam menjadi kompas moral yang membimbing interaksi
interpersonal di berbagai situasi. Dengan demikian, buku ini tidak hanya mengajarkan
bagaimana menjadi komunikator yang baik, tetapi juga bagaimana berkomunikasi
dengan hikmah, kasih sayang, dan penuh adab.

Ditujukan bagi mahasiswa, dosen, dan praktisi pendidikan, buku ini hadir
sebagai referensi akademik sekaligus panduan praktis untuk mengembangkan diri,
membangun hubungan yang sehat, menyelesaikan konflik, serta memimpin dengan

bijaksana melalui komunikasi yang humanis dan bernilai ibadah.
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